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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan metode perhitungan
harga pokok produksi antara metode tradisional dan metode Activity Based
Costing (ABC) dalam penentuan harga jual produk furniture pada CV.
Basudeva. Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif dengan studi kasus pada CV. Basudeva. Penelitian ini menggunakan
data primer dan sekunder dari data wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Analisis dilakukan dengan membandingkan hasil perhitungan harga pokok
produksi dan harga jual antara kedua metode tersebut. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara harga pokok produksi yang
dihitung menggunakan metode tradisional dan metode ABC. Metode
tradisional menghasilkan pembebanan biaya overhead yang kurang akurat
karena hanya menggunakan satu dasar pembebanan. Sedangkan, metode ABC
mengalokasikan biaya overhead berdasarkan aktivitas yang dikonsumsi oleh
setiap produk, sehingga memberikan hasil perhitungan harga pokok yang lebih
realistis dan mendekati kondisi aktual perusahaan.

Kata Kunci : Activity Based Costing, Metode Tradisional, Harga Pokok
Produksi
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COMPARISON OF TRADITIONAL COST CALCULATION AND
ACTIVITY-BASED COST CALCULATION IN DETERMINING
FURNITURE SELLING PRICES AT CV. BASUDEVA

Desak Made Trisna Santriani
(Study Program of Applied Bachelor in Managerial Accounting, Politeknik
Negeri Bali)

ABSTRACT

This study aims to compare the calculation methods of production costs
between the traditional method and the Activity Based Costing (ABC) method
in determining the selling price of furniture products at CV. Basudeva. The
approach used in this study is descriptive qualitative with a case study at CV.
Basudeva. This study uses primary and secondary data from interviews,
observations, and documentation. The analysis is carried out by comparing the
results of the calculation of production costs and selling prices between the two
methods. The results show that there are differences between the production
costs calculated using the traditional method and the ABC method. The
traditional method produces less accurate overhead cost allocations because
it only uses one allocation basis. Meanwhile, the ABC method allocates
overhead costs based on the activities consumed by each product, thus
providing more realistic cost calculation results and closer to the company's
actual conditions.

Keywords: Activity Based Costing, Traditional Method, Cost of Goods Sold
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Persaingan antar perusahaan tidak hanya terjadi di sektor industri, tetapi
juga telah meluas ke bidang jasa termasuk layanan desain interior sehingga
menimbulkan kompetisi yang ketat dan perlu dijaga agar tetap berlangsung
secara sehat (Nisa, 2023). Selama lima tahun terakhir, tingkat persaingan antar
perusahaan menunjukkan peningkatan yang signifikan, baik pada sektor
industri maupun sektor jasa. Peningkatan ini dipengaruhi oleh pertumbuhan
jumlah pelaku usaha, perkembangan teknologi, disertai perubahan tren
konsumsi masyarakat yang menuntut setiap perusahaan berinovasi secara
berkelanjutan serta meningkatkan kualitas produk dan layanan agar mampu
mempertahankan daya saing di tengah intensitas persaingan pasar yang semakin
tinggi (Fadilah, 2024). Tuntutan untuk menghasilkan produk berkualitas tinggi
dan mencapai efisiensi biaya produksi menjadi krusial. Persaingan ini tak hanya
menyasar perusahaan rintisan, melainkan juga melanda perusahaan-perusahaan
yang sudah mapan. Untuk menghadapi realitas ini, setiap perusahaan perlu
menerapkan strategi pemasaran yang efektif, meningkatkan kualitas pelayanan,
dan menjaga mutu produk atau jasa. Oleh karena itu, strategi manajemen yang
unggul dan adaptif sangat dibutuhkan agar perusahaan dapat beroperasi secara
efektif dan efisien di tengah persaingan.

Secara umum, perusahaan berupaya menekan semua biaya yang

dikeluarkan demi memaksimalkan keuntungan atau laba yang ingin dicapai



(Rahmawati, 2025). Sementara itu, perusahaan yang beroperasi pada bidang
jasa, seperti pelayanan jasa interior yang sedang berkembang pesat saat ini,
lebih mengutamakan pelayanan yang optimal dan kepuasan pelanggan.
Meskipun fokusnya pada kepuasan pelanggan, tujuan utama perusahaan jasa ini
tetaplah mencapai laba yang optimal, yang dicapai melalui efisiensi biaya
operasional dan harga yang kompetitif (Mukarromah, 2024).

Meningkatnya jumlah perusahaan jasa, khususnya di sektor kontruksi dan
interior, telah memperketat persaingan dalam industri jasa interior (Nugraheni,
2021). Untuk menang di tengah kompetisi pasar, sebuah perusahaan mesti fokus
pada kualitas, pelayanan, dan harga. Ini menuntut manajemen untuk beroperasi
secara efisien dan kompetitif. Dengan persaingan yang kian ketat di antara
perusahaan sejenis, strategi jitu sangat dibutuhkan untuk memenangkan kompetisi.
Salah satu pendekatan yang ampuh adalah menekan harga jual produk (Sulaiman,
2025).

Menentukan harga furniture adalah keputusan krusial karena berdampak
langsung pada profitabilitas perusahaan (Kadir, 2022). Dengan beragamnya model
furniture dan tingginya biaya overhead, alokasi biaya yang akurat semakin
dibutuhkan. Oleh karena itu, harga jual menjadi kunci utama untuk bertahan dalam
industri yang kompetitif. Perhitungan harga jua yang tepat perlu diakukan
perusahaan agar tujuannya tercapai. Harga jual tidak boleh lebih rendah untuk
menutupi total biaya dan mencapai laba yang diinginkan, atau terlalu tinggi untuk
bersaing dengan pesaing.

Salah satu strategi utama perusahaan untuk tetap kompetitif adalah



mengontrol biaya tanpa mengorbankan mutu dan jumlah produk. Pengontrolan ini
lebih efektif jika biaya dikategorikan dan diletakkan dengan tepat. Secara esensial,
biaya merupakan representasi pengorbanan sumber daya ekonomi dalam bentuk
nilai uang, baik yang sudah direalisasikan maupun yang masih bersifat potensial,
yang dikeluarkan untuk mewujudkan suatu tujuan tertentu. Dalam makna yang
lebih terfokus, biaya merupakan bentuk pengeluaran finansial yang dilakukan
untuk memperoleh barang atau jasa, dengan orientasi pada pencapaian tujuan
tertentu dalam periode waktu yang telah dirancang. (Rohimah, 2025)
mengemukakan “Sistem akuntansi biaya tradisional dirancang khusus untuk
perusahaan manufaktur, dengan fokus utama pada penentuan biaya produk dan
konsentrasi biaya pada tahap produksi. Dalam sistem ini, penggerak aktivitas
tingkat unit (unit-level drivers) digunakan untuk membebankan biaya ke produk,
karena perubahan unit produksi secara langsung memengaruhi perubahan biaya.
Meskipun sebagian besar perusahaan manufaktur tradisional masih memakai
alokasi biaya berbasis unit atau volume produk, pendekatan ini dapat
mengakibatkan distorsi biaya pada perusahaan manufaktur yang lebih maju”.
Distorsi biaya terjadi ketika biaya dibebankan berlebihan atau
kekurangan pada suatu objek biaya (Farhah, 2017). Oleh sebab itu, penentuan
Harga Pokok Produksi (HPP) harus dilakukan dengan teliti agar tidak terjadi
pembebanan biaya yang berlebihan atau kurang saat proses produksi. Penentuan
HPP yang akurat sangat menguntungkan perusahaan. Namun, metode akuntansi
biaya tradisional dianggap kurang sesuai untuk menghitung HPP pada

perusahaan manufaktur dengan banyak variasi produk.



Sistem biaya tradisional kerap kali memperoleh biaya produk yang
terdistorsi. Hal ini terjadi karena sistem tersebut berasumsi bahwa setiap produk
secara individual menimbulkan biaya, kemudian dihitung berdasarkan besar
biaya konsumsi oleh masing-masing unit produk. “Seiring kemajuan teknologi,
Activity Based Costing (ABC) dipandang sebagai sistem yang efektif dalam
menyediakan informasi biaya yang tepat guna dan akurat sesuai dengan
tuntutan manajemen. Sejak tahun 1980-an, metode ABC telah menarik
perhatian luas dari kalangan akademisi, konsultan, dan manajer karena
kemampuannya mengatasi keterbatasan metode perhitungan biaya tradisional.
Metode Activity Based Costing (ABC) merupakan sistem akuntansi biaya yang
menetapkan alokasi biaya berdasarkan aktivitas, di mana informasi aktivitas
dihimpun, dicatat, dan dikelola dalam sebuah basis data yang terintegrasi.
Sistem ini dirancang fleksibel sehingga dapat diaplikasikan di beragam
perusahaan seperti manufaktur, jasa, maupun dagang terutama yang
mempunyai beragam variasi produk (Adetayo, 2025). Dengan pendekatan
analisis biaya yang lebih mendalam, manajemen dapat secara lebih presisi
menetapkan volume produksi yang dibutuhkan untuk mencapai titik impas
(break-even point) pada produk berkapasitas rendah, melalui telaah terhadap
data biaya serta pola pemanfaatan sumber daya, manajemen mampu
merekayasa ulang kegiatan produksi guna menghasilkan output yang lebih
berkualitas dan lebih efisien”.

CV. Basudeva merupakan perusahaan yang beroperasi di bidang kontruksi.

Selain di bidang kontruksi, perusahaan tersebut juga menyediakan jasa arsitektur



dan pembuatan interior/furniture. Perusahaan ini berlokasi di JI. Tukad Badung
XVII, Renon, Denpasar Selatan, Kota Denpasar, Bali. CV. Basudeva
menyediakan beberapa jenis interior rumah dan villa yang banyak diminati
konsumen seperti Kitchenset, lemari, dipan, meja rias, dan sejenisnya. Perusahaan
CV. Basudeva memproduksi produk berdasarkan pesanan (job order), dalam setiap
pesanan pelanggan memiliki spesifikasi, desain, dan jumlah yang berbeda. Dalam
menjalankan aktivitas produksinya, CV. Basudeva selama ini masih menerapkan
metode perhitungan biaya tradisional (traditional costing) dalam menentukan
biaya pokok produksi dan harga jual. Metode ini biasanya membebankan biaya
overhead secara rata-rata berdasarkan satu dasar pembebanan seperti jam kerja
langsung atau jumlah unit produksi. Meskipun metode ini mudah digunakan,
metode ini seringkali tidak mencerminkan konsumsi sumber daya yang
sebebnarnya oleh setiap produk, terutama dalam Perusahaan dengan sistem
produksi berdasarkan esanan dan produk dengan kompleksitas

Sistem job order seperti yang diterapkan CV. Basudeva menuntut
perhitungan biaya yang akurat untuk setiap pesanan, karena tiap produk bisa
saja memerlukan jumlah tenaga kerja, waktu produksi, bahan tambahan, serta
penggunaan mesin dan fasilitas yang berbeda-beda. Dalam konteksi ini, metode
tradisional costing menjadi kurang relevan karena cenderung menggeneralisasi
pembebanan biaya, tanpa mempertimbangkan perbedaan karakteristik tiap
pesanan. Hal ini dapat menyebabkan informasi biaya yang tidak akurat dan
berdampak pada penetapan harga jual yang tidak sesuai baik terlalu mahal untuk

produk sederhana maupun terlalu murah untuk produk yang lebih kompleks.



Penelitian ini menggunakan 10 produk yang paling banyak terjual di CV.
Basudeva. Salah satu contohnya adalah kitchenset cabinet bawah, harga jual

satu kitchenset cabinet bawah ini bervariasi tergantung ukuran yang akan

dibuat.
Tabel 1.1
Biaya Produksi kitchenset Cabinet Bawah

Biaya Bahan Baku
Biaya Bahan Baku Rp 2.869.000,00
Biaya Peralatan

- Service Drill Rp 355.000,00
Total Rp 3.224.000,00
Biaya Tenaga Kerja
Upah Tenaga Produksi Rp 4.000.000,00
Total Rp 4.000.000,00
Biaya Overhead Kantor Rp 189.466,67
Total Rp 189.466,67
Total Harga Pokok Produksi Rp 7.413.466,67
Jumlah Yang Digunakan (m) 3,22
HPP Per Meter Rp 2.302.318,84

Sumber : Data Sekunder Yang Sudah Diolah 2025

Urgensi penelitian ini dilakukan di CV. Basudeva karena pada tahun
2019-2025 perusahaan ini masih menggunakan metode perhitungan biaya
secara tradisional. Dari berbagai hasil riser menunjukkan bahwa metode
tersebut sudah tidak lagi relevan dengan perkembangan kebutuhan informasi
biaya saat ini (Ofiyana2021). Oleh karena itu, penelitian mengenai
“Perbandingan Perhitungan Biaya Secara Tradisional dengan Activity Based
Costing dalam Penentuan Harga Jual Furniture pada CV. Basudeva” dipandang

penting untuk dilakukan.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, dirumuskan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana penetapan biaya dengan perhitunga secara tradisional dalam
penentuan harga jual furniture pada CV. Basudeva?

2. Bagaimana penetapan biaya dengan metode Activity Based Costing (ABC)
dalam penentuan harga jual furniture pada CV. Basudeva?

3. Bagaimana perbandingan penetapan biaya produksi pada CV. Basudeva
menggunakan akuntansi biaya tradisional dan metode Activity Based
Costing (ABC)?

C. Batasan Masalah
Mengingat keterbatasan yang dimiliki peneliti seperti, waktu,
kemampuan, dan dana, fokus penelitian ini akan dibatasi pada penentuan harga
pokok produksi furnitur di CV. Basudeva, dengan membandingkan metode
perhitungan tradisional dan Activity Based Costing (ABC).
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui perhitungan atas biaya produksi pada CV. Basudeva
dengan perhitungan secara tradisional
b. Untuk mengetahui perhitungan atas biaya produksi pada CV. Basudeva

dengan menggunakan metode Activity Based Costing (ABC)



C.

Menganalisa perbedaan antara penentuan biaya yang ditetapkan pihak
manajemen dengan metode Activity Based Costing (ABC) pada biaya

produksi pada CV. Basudeva

2. Manfaat Penelitian

Setiap penelitian yang dilakukan harus memberikan manfaat bagi semua

pihak yang terlibat. Dalam konteks penelitian ini, pihak-pihak yang terlibat

adalah sebagai berikut:

a.

C.

Bagi peneliti

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pemahaman peneliti mengenai
penentuan harga pokok produksi menggunakan dua metode umum.
Selain itu, ini juga berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan
pengetahuan di bidang akuntansi, khususnya dalam mata kuliah
anggaran, dan memperluas wawasan keilmuan.

Bagi CV. Basudeva

Peneliti berharap studi ini dapat menjadi bahan pertimbangan krusial
dalam menentukan harga pokok produksi, yang pada gilirannya akan
memengaruhi keuntungan yang diperoleh dan membantu pengambilan
keputusan untuk menghindari kerugian.

Bagi Akademik

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan sumber pustaka
yang berguna untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan,
khususnya dalam studi tentang penentuan harga pokok produksi, serta

dapat dijadikan acuan untuk penelitian-penelitian selanjutnya.



BAB YV

PENUTUPAN

A. Kesimpulan

1.

Berdasarkan analisis dan pembahasan disimpulkan sebagai berikut
Perhitungan biaya produksi menggunakan metode tradisional cenderung
menghasilkan angka lebih rendah jika dibandingkan dengan sistem Activity
Based Costing (ABC). Ini terjadi karena metode tradisional tidak
mencerminkan biaya sebenarnya, metode ini mengalokasikan biaya tidak
langsung secara merata tanpa mempertimbangkan aktivitas pemicu biaya
yang sesungguhnya. Akibatnya, harga produk bisa salah yang berpotensi
memengaruhi  keputusan strategis perusahaan. Berdasarkan hasil
perhitungan, total biaya produksi dengan metode tradisional adalah sebesar
Rp 51.621.670,00, sedangkan dengan menggunakan metode Activity Based
Costing (ABC) diperoleh biaya produksi sebesar Rp 54.077.196,00. Dengan
demikian, terdapat selisth perhitungan biaya produksi sebesar Rp

2.455.526,00.

. Perhitungan biaya produksi menggunakan sistem Activity Based Costing

(ABC) cenderung menghasilkan nilai yang lebih tinggi daripada metode
tradisional. Ini karena sistem ABC lebih akurat dalam mengalokasikan
biaya tidak langsung, sehingga mencerminkan biaya sesungguhnya. Sistem
ABC bekerja dengan mengidentifikasi aktivitas-aktivitas yang mendorong
biaya, kemudian membebankan biaya berdasarkan seberapa banyak setiap

produk memanfaatkan aktivitas tersebut. Berdasarkan hasil perhitungan,
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total biaya produksi dengan metode Activity Based Costing (ABC) diperoleh
biaya produksi sebesar Rp 54.077.196,00, sedangkan dengan metode
tradisional adalah sebesar Rp 51.621.670,00. Dengan demikian, terdapat
selisih perhitungan biaya produksi sebesar Rp 2.455.526,00.

3. Terdapat perbedaan signifikan antara perhitungan menggunakan metode
tradisional dan metode Activity Based Costing yang terlihat dari munculnya
selisih. Pada produk Kitchenset cabinet atas diketahui selisihnya sebesar Rp
287.637

Hal ini menunjukkan bahwa sistem Activity Based Costing (ABC) lebih

unggul daripada metode tradisional untuk menghitung biaya produksi.
Keunggulan ABC adalah mampu merefleksikan biaya riill dengan
mengalokasikan biaya tidak langsung lebih tepat, berdasarkan aktivitas pemicu
biaya. Berbeda dengan metode tradisional yang membebankan biaya secara
merata tanpa memperhitungkan kompleksitas penggunaan sumber daya, ABC
memberikan deskripsi biaya produk yang transparan dan akurat. Dengan
informasi biaya yang lebih akurat, perusahaan bisa memutuskan keputusan
yang lebih strategis, seperti menentukan harga jual, mengevaluasi profitabilitas
produk, dan meningkatkan efisiensi operasional, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan kinerja dan daya saing bisnis secara keseluruhan.

. Implikasi

Penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting yang dapat
bermanfaat bagi pihak manajemen CV. Basudeva maupun bagi perkembangan

akademik di bidang akuntansi biaya, khususnya terkait metode penentuan harga
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pokok produksi:
1. Implikasi bagi Manajemen Perusahaan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Activity Based Costing
(ABC) menghasilkan perhitungan harga pokok produksi yang lebih akurat
dibandingkan metode tradisional. Implikasi langsungnya adalah CV.
Basudeva dapat mempertimbangkan penerapan metode ABC untuk
menentukan harga jual produk furniturenya secara lebih tepat, sehingga
dapat meminimalkan kesalahan dalam pembebanan biaya dan mendukung
keputusan penetapan harga yang lebih rasional serta kompetitif di pasar.
2. Implikasi Akademis
Penelitian ini mendukung literatur yang menyatakan bahwa metode
ABC lebih unggul dalam kondisi perusahaan yang memiliki variasi produk
tinggi dan struktur biaya overhead yang kompleks. Oleh karena itu, hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi akademik dalam studi-studi
selanjutnya di bidang akuntansi manajemen, khususnya akuntansi biaya dan
pengambilan keputusan harga
3. Implikasi terhadap Sistem Informasi Akuntansi
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa penerapan metode ABC
memerlukan data aktivitas yang rinci dan terstruktur. Maka dari itu, CV.
Basudeva perlu membangun sistem informasi akuntansi biaya yang mampu
mencatat aktivitas dan konsumsi sumber daya secara sistematis agar

implementasi metode ABC dapat berjalan efektif dan efisien.
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C. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, rekomendasi yang diberikan
sebagai berikut:
1. Bagi Perusahaan CV. Basudeva
Disarankan agar perhitungan biaya produksi pada pembuatan
furniture menggunakan metode ABC, karena metode ini menggunakan lebih
banyak cost driver. Dengan demikian, metode ini mampu menghasilkan
perhitungan yang akurat dan meminimalkan terjadinya distorsi biaya.
2. Bagi peneliti kedepannya
Besar harapan bagi studi mendatang dapat mengembangkan studi ini
lebih lanjut, khususnya dalam membandingkan metode perhitungan biaya

produksi yang lebih efektif untuk diterapkan pada industri berskala besar.
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